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Kami, panitia Seminar Nasional "Peningkatan Mutu Obat Tradisional Dalam Menjawab

Tantangan MEA" memberikan ijin publikasi mandiri secara online kepada:

Nama penulis : Yeni Maisyah dan Ratna Yuliani
Asal instansi :  Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta
Judul artikel : Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pacar air (Impatiens

balsamina L.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes
dan Shigella sonnei serta bioautografinya

Artikel tersebut telah dipresentasikan dalam Seminar Nasional "Peningkatan Mutu Obat
Tradisional Dalam Menjawab Tantangan MEA" yang diselenggarakan oleh Universitas Setia

Budi, Surakarta pada tanggal 28 Februari 2015.

Surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Sambutan Ketua Panitia Seminar Nasional Farmasi 2015

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

Salam sejahtera bagi kila semua
Yang saya hormati :

Pemilik Yayasan Universitas Sctia Budi, Badan Pengurus Harian Yayasan Universitas Setia
Budi, Rektor Universitas Setia Budi, Dekan  Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, Dekan
Fakultas Psikologi, Dekan fFakultas Teknik, Dekan Fakultas Ekonomi, Dekan Fakultas Analis
Kesehatan, Bapak Wakil Walikota Surakarta sekaligus sebagai pembicara serta Bapak/ Ibu
pembicara, pemakalah dan para pescrta yang saya banggakan.

Puji syukur kepada Tuhan YME, karena hanya atas rahmat, dan karunia-Nya lah maka
pada pagi hari ini kita berkesempatan untuk berkumpul disini guna mengikuti Seminar Nasional
Farmasi Universitas Setia Budi.

Seminar ini mengambil tema “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM
MENJAWAB TANTANGAN MEA” hal ini dilatarbelakangi olen persaingan di industri obat:"
tradisional yang semakin meningkat menjelang pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) pada akhir 2015 mendatang. MEA sendiri merupakan bentuk realisasi dari tujuan akhir
integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara, dimana terdapat empat hal yang akan menjadi
fokus MEA pada tahun 2015, Pertama, negara-negara di kawasan Asia Tenggara ini akan
dijadikan sebuah wilayah kesatuan pasar dan basis produksi. Kedua, MEA akan dibentuk sebaga
kawasan ekonomi dengan tingkat kompetisi yang tinggi. Ketiga, MEA pun akan dijadikan scbagai
kawasan yang memiliki perkembangan ekonomi yang merata, dengan memprioritaskan pada
Usaha Kecil Menengah (UKM). Keempat, MEA akan diintegrasikan secara penuh terhadap
perekonomian global. Hal ini menjadi kesempatan yang baik karena hambatan perdagangan
akan cenderung berkurang bahkan menjadi tidak ada.

Di sisi lain, muncul tantanpan baru bagi Indonesia berupa permasalahan homogenitas
komoditas yang diperjual belikan, contohnya untuk obat tradisional. Dalam hal ini competition
risk akan muncul dengan banyaknya barang impor yang akan mengalir dalam jumlah banyak ke
Indonesia yang akan mengancam industri lokal dalam bersaing denpgan produk-produk luar
negri yang jauh lebih berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan defisit neraca
pe,r'éagangan bagi Negara Indonesia sendiri.Kebutuhan yang terpenting bagi masyarakat vang

menginginkan langsing adalah terhindar dari masalah.

Kini tubuh yang langsing telah berkembang menjadi sebuah tren dibutuhkan scbuah
obat pelangsing seperti halnya fashion dimana dengan teknologi formulasi yang ditunjang pula

dengan mesin-mesin produksi yang canggih, kebutuhan akan obat pelangsing tidak hanya




sebatas memenuhi fungsinya tetapi juga telah berkembang menjadi gaya hidup, prestise, dan
value lain dituar fungsi utamanya. Tak lupa kami ucapkan selamat datang kepada para peserta .
Seminar, manfaatkanlah kesempatan untuk berdiskusi dengan para pakar yang kompeten
dibidangnya sebaik mungkin.

Kami juga menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan
para pembicara untuk meluangkan waktu berbagi ilmu dan pengalaman pada Seminar Nasional
ini.

Harapan kami seminar ini dapat menjawab keingintahuan dan mampu memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi apoteker dalam aspek kesehatan kulit serta untuk pengembangan
ilmu Kefarmasian pada umumnya.

Tak ada gading yang tak retak, pelaksanaan seminar Nasional inipun masih sangat jauh
dari sempurna, karenanya perkenankan kami selaku pribadi maupun panitia menyampaikan
permohonan ma’af yang sebesar-besarnya atas kekurangan dan ketidaksempurnaan ini.
Selamat mengikuti semiar kali ini sehingga banyak ilmu yang dapat diambil dalam rangka
praktek kefarmasian kita kepada pasien tidak hanya karena mengejor sertifikat dengan SKP
yang tinggi

Terima Kasih. Tuhan memberkati kita semua. Amin.

Surakarta, 28 Februari 2015

Ketua Panitia,

Or. Gunawan Pamudji, M. Si., Apt



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI

Bapak/Ibu Rektor atau yang mewakili yang saya hormati
Ketua PC 1Al Surakarta yang saya hormati

Para Pembicara Seminar yang saya Hormati

Para tamu undangan yang saya hormati

Serta para peserta seminar yang saya hormati

Assalamu’alaikum wr wb

Puji syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kita
kenikmatan, kesempatan serta kesehatan sehingga kita bisa berkumpul pada acara Seminar Nasional
yang diselenggarakan oleh Takultas Farmasi Universitas Setia Budi. Seminar Nasional merupakan
agenda/ kegiatan tahunan yang harus dilaksanakan oleh Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi.

Hadirin yang saya hormati,

Sebagai institusi pendidikan, Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi mempunyai tanggung jawab
untuk memberikan sumbangan kepada Bangsa dan Negara tercinta ini. Salah satunya dengan
mengadakan kegiatan Seminar Nasional dengan tema : “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL
DALAM MENJAWAB TANTANGAN MEA”

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati lebih kurang 30.000 jenis tanaman, di mana 2.500
jenis di antaranya merupakan tanaman obat. Dengan pangsa pasar obat tradisional di dalam negeri
mencapai 210 juta dollar AS per tahun, prospek obat tradisional terbilang cerah. Indonesia sebagar™
negara agraris juga memiliki hutan dan lahan pertanian yang luas serta menyimpan kekayaan alam yang
besar. Berdasarkan hal itu, Indonesia mewariskan budaya pengobatan tradisional yang telah dikenal
sejak dulu dan dilestarikan secara turun-temurun. Warisan budaya berupa kebiasaan minum jamu dan
ramuan tradisional (herbal) lainnya untuk pemeliharaan kesahatan dan pencegahan penyakit. Bahkan -
kalangan dokter juga menerima dan mengakui ohat-obatan berbahan alami yang terbukti khasiat,
termasuk keamanannya jika dikonsumsi walaupun masih dalam jumlah terbatas.

Sediaan obat tradisional atau herbal dibuat dari simplisia tanaman atau B dat hewsan
mineral dalam keadaan segar atau telah dikeringkan dan diawetkan. Agar sediaan obat tradisior ! e
herbal tersebut dapat dipakai dengan aman, terjapa keseragaman mutu dan kaclar Kandungan <oy
aktitnya, maka diperlukan standardisasi. Standarisasi merupakan sebuah alat untik melakukan kontrol
kualitas terhadap seluruh proses pembuatan Obat Tradisional (OT) Dari tahap penyiapan raw material,
bahan jadi (ekstrak), proses produksi OT, dan OT itu sendiri. Kualitas OT sangat dipengaruhi oleh
metode harvesting, drying, storage, transportation, processing (for example, mode of extraction and
polarity of the extracting solvent, instability of constituent, etc)

Pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih kepada panitia, civitas akademika Universitas
Setia Budi serta pihak lain yang telah membantu terselenggaranya kegiatan seminar ini. Besar harapan
kani semoga hasil seminar nasional ini dapat bermanfaat kepada kita semua.

Akhir sambutan ini, saya ucapkan selamat datang dan selamat mengikuti acara Seminar Nasional
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Apabila ada
kekurangan dalam pelaksanaan Seminar Nasional ini ijinkan kami menyampaikan permohonan maaf.
Sekali lagi kami ucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar nasional mudah - mudahan hasilnya dapat
bermanfaat bagi kita semua. Amien,

Wassalamu'alaikum Wr Wb

Surakarta, 28 Februari 2015
Dekan Fakultas Farmasi USB

Prof. Dr. R.A Oetari SU, M.M.,M.Sc., Apt.
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SAMBUTAN WAKIL REKTOR | UNIVERSITAS SETIA BUDI

Assalamualaikum Wr. Wb
Semoga kesejahteraan, ketentraman, kedamaian dan kebahagiaan dari Tuhan YME selalu meliputi kita

semua yang hadir disini kerena atas kasih dan karuniaNya kita semua bisa hadir pada acara Seminar
Nasional ini dalam keadaan sehat walafiat. Berhubung Rektor Universitas setia Budi Bp. Drs. Winarso
Suryolegowo, M.Pd saat ini masih ada kegiatan di Jakarta schingga tidak bisa hadir di tengah-tengah kita,
untuk itu beliau menyampaikan permintaan maaf dan sekaligus mengucapkan selamat atas

terselenggaranya Seminar Nasional pada pagi hari ini, dan untuk itu menugaskan diri kami untuk

mewakili beliau.

Yth. Rekan-Rekan Wakil Rektor

Yth. Dekan Fakultas Farmasi

Pembicara Seminar :

Dr. H. Achmad Purnomo, Apt {(Wa Walikota Solo)

Drs. Nyoto Wardoyo, Apl

Ir. Agus Winarno, M.OHS

Dr. Elfahmi, M. Si., Apt

Drs. Agus Prabowo, MS.,, Apt

Yang kami hormati
Seluruh peserta seminar yang kami hormati

Kontrol kualitas merupakan parameler yang digunakan dalam proses standardisasy cuatn
simplisia. Parameter standardisasi simplisia meliputi parameter non spesifik dan spesitik. Paramete:
nonspesifik lebih' terkait dengan faktor lingkungan dalam pembuatan simplisia sedanpkan paraoe

spesifik terkait langsung dengan senyawa yang ada di dalam tanaman.

Oleh karena itu kami menyambut gembira dan mendukung inisiatif Fakultas Farmasi Universitas
Setia Budi untuk menyelenggarakan Seminar Nasional tentang obat tradisional dengan tema
PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM MENJAWAR FANTANGAN
MLCA dengan harapan dapat berperan serta dalam menambah wawasan industri obat tradistonal dan

masayrakat umum tentang obat tradisional dan tantangan MEA.

Sekaligus mengucapkan terimakasih kepada Dr. H. Achmad PPurnomo, Apl (Wa Walikota Solo), Drs.
Nyoto Wardoyo, Apt, Ir. Agus Winarno, M.OHS, Dr. Elfahmi, M. Si., Apt, Drs. Agus Prabowo, MS., Apt
yang telah berkenan berpartisipasi sebagai pembicara dengan pengamatan dari berbagai aspek. Semopd
hasil seminar bisa bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kesehatan masyarakat.

Akhirnya kami mengucapkan selamat mengikuti seminar.
Atas nama Tuhan Yang Maha Esa, Seminar Nasional ini kami nyatakan dibuka.

Wassalamualaikum Wr Wb.
Surakarta, 28 Februari 2015

Rektor Universitas Setia Budt
Wakil Rektor |

Dra. Peni Pujiastuti.,, M. Si
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN PACAR AIR (Impatiens
balsamina LYTERHADAP BAKTERI Streptococcus pyogenes DAN Shigella sonnei
SERTA BIOAUTOGRAFINYA

Yeni Maisvah* dan Ratna Yuliani
Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta
J1 A Yani Tromol Pos 1, Pabelan, Kartasura Surakarta 57102
E-mail: veni.maisvali@ vahoo.com

ABSTRAK

Infeksi merupakan masalah kesehatan yang sering dialami. Agen penyebab infeksi aniaralain
bakteri baik Gram positif maupun Gram negatif. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa ekstrak
etanol daun pacar aiv (Impatiens balsamina L.) memiliki aktivitas antibakteri spektrum luas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakeeri ekstrak etanol daun pacar air terhadap
Streptococcus pyogenes dan  Shigella sonnei serta mengetahui senyawa yangber tanggungjawab
terhadap aktivitas antibakteri dengan metode bioautografi. Duun pacar air dimaserasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Uji aktivitas menggunakan metode difusi agar. Ekstrak dibuat seri konsentrasi
10000 pg, 5000 ug, 2500 ug, dan 1250 ug dengan kontrol positif kloramfenikol dan kontrol negaiif
DMSO. Deteksi kandungan senyawa pada ekstrak dilakukan dengan metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) menggunakan fase diam silika gel GFs,,., dan fase gerak etil-asetat : kloroform (7:3) viv
kemudian dilakukan bioautografi untuk mendeteksi senyawa aktif antibakteri. Hasil wji menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun pacar air mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus pyvogenes
dan Shigella sonnei yang ditunjukkan dengan zona jernih disekitar sumuran. Hasil identifikasi senvawa
dalam ekstrak menunjukkan adanya senyawa golongan steroid, antron, antrakuinon, kumarin, fenol dan,
Sflavonoid. Hasil uji bioutografi ekstrak etanol daun pacar air dengan konsentrasi tidak menunjukkan
adanya senyawa yang bertanggungjawab schagai antibakteri terhadap bakteri Streptococcus pyogenes
dan Shigella sonnei.

Kata kunci: Pacar Air, Impatiens balsamina L., Antibakteri , Streptococcus pyogenes, Shigella sonnei

PENDAHULUAN Antibakteri adalah suatu zat atau
' senyawa yang bisa menghambat pertumbuhan
bakteri atau bahkan membunuh dengan cara
mengganggu proses metabolisme dari bakteri
iersebut (Madigan er al., 2000). Namun kasus
resistensi  terhadap  antibakteri  meningkat
(Nascimento et al., 2000). Penggunaan obat herbal
scbagal antibiotik yang efektif untuk infeks:
> . . bakteri, kini menjadi alternatif dari kasus resistensi
gg;:fasagi"°g$’eny-‘£2§kanme"i‘l’:z:;s' r?.ﬂiifil antibiotik sintesis (Martin & Emst, 2003). Salah
(Cunningham, 2000), faringitis, dan SAtu tanaman yang dlgungkan sebagai obat herbal
glomerulonefritis (O’Loughlin et al.,, 2007). antibiotik adalah pacar air (I'mparie;.m: lh)alsu'mhinu
Streptococcus  pyogenes atau  Group A L.). Ek.strak tanaman pacar air memiliki aktivitas
Streptococcus  (GAS)  merupakan  kelompok sebagai antifungi (IHotmauli, 2010). Eksuak
Streptococcus B hemolitik spektrum luas yang heksan, pctroleu'm eter, aseto_n, d.al:l metm?ol d:m.
banyak menginfeksi anak-anak (Carapetis cf al., tanaman pacar air mempunyai aknv!ms mn!baklcq
2005) serta bersifal imunomodulator pada yang memiliki spektrum Iuas,. yailu unn}w}uen
manusia (Johansson e al,, 2010). Shigella ssp yang mampu membunuh bakteri Gram posiuf dan
adalah bakteri Gram negaltif patogen yang dapat Gram negatif (John &. Koperuncholan, 2012.)'
menyebabkan diare terutama pada balita (Selvi & Bunga tanaman pacar r mengandu.u'g 'ﬂavc.)n‘o id
Atan, 2005), dan gangguan saluran pencernaan kae‘m‘fcrol dan.kuerse.tm yang %“e"?‘“k‘ alvcuvuas
(Krugman ef al., 1992). Di Amerika Serikat 60- anti jamur, antibakteri, dan antioksidan ‘(\'ang' et
80% gangguan Shigellosis discbabkan oleh al., 2091). Ekstr‘ak melfmol daun pacar air bcrsnfa?
Shigella sonnei (Rudolph ef al., 1996). Shigellosis  $°083i  antibakteri — terhadap  baktcr
adalah infeksi saluran cema yang ditandai dengan Staplylococcus —aureus — (Gram po§ml) dqn
adanya darah pada saat buang air besar, perut Psendomonas aerugenosa (Gram negatif) (Nurdin
terasa nyeri dan tenesmus (Krugman ef «al., 1992). etal., 2013).
Di negara berkembang, diare yang disebabkan Penelitian ini dilakukan untuk
oleh Shigella adalah masalah keschatan yang mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
sering dialami (Ofoyo er al, 2002). Kondisi daun pacar air terhadap Streptococcus pyogenes
infeksi yang disebabkan bakteri diterapi dengan dan Shigella sonnei, dan mengetahui senyawa
mengeunakan antibakteri (Yasin ¢t al.. 2005). vang  berangeungiawab  terhadap aktivitas

Infeksi diderita hampir 3%-10% orang i
dunia (Lazzari et al., 2004). Agen penycbab
infeksi antara lain karena bakteri, jamur, dan virus
(Sriyani et al., 2013). Lebih dari dua bakteri
penyebab infeksi antara lain Streptococcus
pyogenes dan Shigella sonnei. Streptococcus
pyogenes adalah salah satu contoh bakteri Gram




antibakteri  menggunakan  uji  bioautografi,
Penehitian i diharapkan dapat menghasilkan
antibakteri yang dapat dimanfaatkan untuk
mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Streptococcus pyogenes dan Shigella sonnei.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian
antara  lain  alat-alat gelas (Pyrex), batang
pengaduk, wadah maserasi, corong Buchner,
rotary evaporator (IKA HB 10 basic), cawan
petri, ‘mikropipet (Socorex), bunsen, rak tabung
reaksi, alat timbang digital (Precisa), cork borer,
ose, inkubator (Memmert), Laminar Air Flow
(CV. Srikandi Laboratory), cawan porselen, shaker
(New Brunswick), vortex (Thermolyne), objek
glass, pinset, glassware, mikroskop (Olympus),
pipa Kapiler, bejana pengembang, autoklaf (My
Life), dan lampu UV 3544, dan UV igeu.
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan untuk
penelitian antara lain daun tanaman pacar air yang
berbunga ungu (Impatiens balsamina L.) yang
berasal dari daerah Selo, Boyolali, etanol 70%,
Streptococeus pyogenes dan Shigella sonnei yang
didapat dari BLK (Balai Laboratorium Penelitian)
Yogvakarta, formalin 1%, cat Gram A, cat Gram
B, cat Gram C, dan cat Gram D, media MH
(Mueller Hinton), media BHI (Brain Heart
Infusion), salin steril, DMSO (Dimetil sulfoksida),
lempeng silika GFasy, dan pereaksi semprot yaitu
Dragendorff untuk identifikasi alkaloid, KOH
etanolik untuk identiffikasi senyawa golongan
antron, antrakuinon dan kumarin, LB (Lieberman-
burchard) untuk identifikasi senyawa golongan
terpenoid (Wagner, 1996), FeCly untuk identifikasi
senyawa fenol, dan uap amonia untuk identifikasi
senyawa golongan flavonoid.
Jalannya Penelitian
Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan untuk
membuktikan kebenaran tanaman pacar air yang
dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Prodi
Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS).
Penyiapan Bahan

Daun tanaman pacar air dengan bunga
warna ungu  dipetik, kemudian dicuci dan
dikeringkan beberapa hari sampai benar-benar
kering. Daun yang sudah kering dihaluskan untuk
meningkatkan luas permukaan dan kemudian
ditimbang. Daun yang sudah kering disimpan
dalam keadaan kering agar tidak teradi
pertumbuhan jamur,
Pembuatan Seri Konsentrasi

Seri konsentrasi yang diinginkan adalah
50% b/v,25% b/v, 12,5% b/v, dan 6,25% Db/v.
Pembuatan seri konsentrasi dengan menyiapkan
terlebih dahulu 4 tabung microfube. Tabung

pertama, konsentrasi 50% b/v sebagai stok dibuat
dengan melarutkan 750 mg ekstrak etanol daun
pacar air dengan 1,5 mL DMSO. Pembuatan
konsentrasi 25% b/v dengan mengambil 750 pL
ekstrak 50% b/v dimasukkan di dalam microtube
ditambah DMSO 750 pl. dan dihomogenkan.
Pembuatan konsentrasi 12,5% b/v  dengan
mengambil 750 pL ekstrak 25% b/v dimasukkan
di dalam microtibe ditambah DMSO 750 pL dan
dihomogenkan. Pembuatan konsentrasi 6,25% b/v
dengan mengambil 750 pl ekstrak %12,5b/v
dimasukkan di dalam microtube ditambah DMSO
750 pL dan dihomogenkan.
Uji Antibakteri dengan Metode Difusi Agar

Uji  aktivitas antibakteri dilakukan
dengan mengambil 150 pL dari suspensi bakteri
kemudian dituangkan pada media MH ditunggu
hingga bakteri meresap, selama 20 menit. Pada
media agar dibuat sumuran menggunakan cork
borer dengan diamecter 8 mm. Seri konsentrasi
ekstrak etanol daun pacar air pada masing-masing
sumuran adalah 10000 pg, 5000 pg, 2500 pg, dan
1250 pg. Satu sumuran berisi 20 pL  DMSO
sebagai kontrol negatif dan satu sumuran berisi 30
uL kloramfenikol 1% (10 mg kloramfenikol dalam
10 mL DMSO) sebagai kontrol positif. Setelah itu
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.
Kemudian zona hambat yang dihasilkan oleh
masing-masing seri konsentrasi dihitung.
Uji KLT Ekstrak Etanol Daun Pacar Air

Silika GFys diaktifkan dengan cara
dipanaskan pada suhu 105°C-110°C selama 1 jam.
Larutan 12,5 % b/v ekstrak etanol daun pacar air
ditotolkan pada fase diam silika GF,sy sebanyak 6
uL selanjutnya dielusi dengan fase gerak etil-
asetat:kloroform (7:3) v/v. Hasil KLT diamati
pada sinar tampak dan sinar UV dengan panjang
gelombang 254 nm dan 366 nm. Bercak yang
dihasilkan  dideteksi dengan  menggunakan
berbagai pereaksi pereaksi semprot..
Uji Bioautografi

Bioautografi dilakukan untuk mendeteksi

senyawa yang  bertanggungjawab  sebagai
antibakteri. Ekstrak etanol 12,5% b/v sebanyak 6
uL ditotolkan pada plat KLT kemudian dielusi
dengan fase gerak etil-asetat : kloroformn (7:3)
v/v. Plat yang telah dielusi diangin-anginkan dan
diletakkan pada permukaan media MH dalam
cawan petri yang telah diinokulasi bakteri
Streptococcus  pyogenes dan  Shigella  sonnei
selama 20 menit. Kemudian plat KLT diangkat
dan cawan petri diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam. Hasilnya diamati zona hambat yang
dihasilkan oleh bercak-bercak senyawa dalam
ekstrak etanol pacar air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyiapan Bahan dan Hasil Ekstraksi

Daun pacar air didapat dari daerah Selo,
Boyolali. Pengambilan bahan dipilih bagian daun
yang memiliki bunga berwama ungu. Tujuan
pemilihan warna ungu untuk mengectahui aktivitas
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antibakteri pada tanaman pacar air dengan bunga
warna ungu. Daun tanaman pacar air kemudian
dikeringkan dengan tujuan untuk menghilangkan
kandungan air dari simplisia.

Daun kering tanaman pacar air kemudian
diekstraksi. Ekstraksi adalah teknik pemisahan
senyawa aktif dari tanaman menggunakan pelarut
yang sesuai (Tiwari, et al., 2011). Ekstraksi
melibatkan pemisahan senyawa aktif sebagai obat
dari jaringan tanaman dengan pelarut yang selektif
dengan polaritas sama. Pelarut polar akan
melarutkan senyawa polar dan senyawa non polar
akan melarutkan senyawa non polar (Ncube er al.,
2008). Etanol lebih mudah mcnembus membran
sel untuk melarutkan senyawa yang terdapat dalam
tanaman (Wang, 2010). Teknik ekstrasi yang
dilakukan adalah maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%. Selama maserasi, ctanol berdifusi
kedalam jaringan tumbuhan kemudian melarutkan
senyawa-senyawa yang terkandung dalam tanaman
(Ncube et al., 2008).

Ekstrak etanol cair kemudian diuapkan
dengan evaporator untuk mecmperoleh ekstrak
yang kental dan bebas dari pelarut yaitu etanol
sehingga kandungan ekstrak adalah mumi dari
tanaman tidak terkontaminasi dari pelarut.
Maserasi daun pacar air sebanyak 750 gram,
diperoleh ekstrak kental sebanyak 35 gram dengan
berat rendemen adalah 4,67%.

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Pacar Air,

Hasil penelitian  menunjukkan  pada
konsentrasi 10000 ug, 5000 pg, 2500 pg, dan 1250
pg ekstrak etanol memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Streptococcus pyogenes dilihat dengan
adanya daya hambat atau zona bening disekitar
sumuran. Zona hambat yang dihasilkan pada
konsentrasi 10000 pg adalah 16,67+0,58 mm,
konsentrasi 5000 pg adalah 14,331,153 mm,
konsentrasi 2500 pg adalah 14,33%1,15 mm, dan
konsentrasi 1250 pg adalah 8,670,588 mm.
Kontrol positif kloramfenikol dengan konsentrasi
30 pg tiap sumuran memiliki zona hambat sebesar
21,0£0,58 mm. Hasil uji aktivitas yang dilihat
dengan adanya zona hambat, ekstrak etanol daun
pacar air memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Streptococcus pyogenes.

Aktivitas antibakteri terhadap Shigella
sonnei dilihat dengan adanya zona hambat
disekitar sumuran pada konsentrasi 10000 pg
adalah 19,0+3,6 mm, konsentrasi 5000 pg adalah
14,16+£3,05 mm, konsentrasi 2500 pg adalah
12,0£2,0 mm, dan konsentrasi 1250 pg adalah

10,0£1,0 mm serta kloramfenikol dengan
konsentrasi 30 pg tiap sumwuran mampu

menghambat aktivitas Shigella sonnei dengan
daya hambat sebesar 18,33%1,15 mm. Hasil uji
aktivitas yang dilihat dengan adanya zona hambat,
ekstrak etanol daun pacar air memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Shigella sonnei. Kontrol
negatif DMSO tidak memiliki aktivitas terhadap
kedua bakteri tersebut karena tidak terlihat adanya

zona hambat pada daerah sumuran. Aktivitas
antibakteri ekstrak etanol adalah murni dari
senyawa dalam ekstrak tanpa dipengaruhi pelarut
DMSO, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya
zona hambat yang dihasilkan pada DMSO sebagai
kontrol negatif. Tabel 1 menunjukkan aktivitas
ckstrak etanol daun pacar air terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes dan
Shigella sonnei yang dilihat dengan besarnya
diameter zona hambat.

Tabell, Hasil uji akuvitas antibakreni ekstrok etanol daun pacar awr ifyiz2nons
teisamine Ly terhadap Sireprocaceus pyogonss dan $higella sonnal
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Analisis yang digunakan untuk menentukan
kemampuan ekstrak etanol daun pacar air dalam
menghambat aktivitas bakteri Gram positif atau
Gram negatif adalah dengan melakukan analisis
Independent test. Hasil analisis Independent test
menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki
aktivitas terhadap bakteri Gram positif dan Gram
negatif dengan nilai p>0,05 (tidak signifikan).
Nilai p>0,05 memiliki arti bahwa tidak ada
perbedaan berarti atau signifikan antara aktivitas
ekstrak terhadap kedua bakteri tersebut baik
terhadap Gram positif dan Gram negatif.

Hasil Uji KLT Ekstrak Etanol

Fase gerak yang digunakan adalah etil-asctat
kloroform (7:3) wv/v. Ekstrak etanol 12.5%
dilarutkan dalam etanol kemudian ditotolkan pada
plat silika dan dielusi dengan fase gerak. Hasil
elusi berupa spot-spot yang tampak pada plat
kemudian  dideteksi  menggunakan  pereaksi
semprot.
Deteksi pada sinar tampak menggunakan pereaksi
semprot Dragendorff menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun pacar air mengandung senyawa
alkaloid yang ditandai adanya warna oranye pada
Rf 0,86, 0,78, dan 0,58. Deteksi pada sinar tampak
dengan pereaksi KOH etanolik, ekstrak ctanol
mengandung senyawa antrakinon yang ditandai
adanya warma merah muda dengan nilai Rf 0,78,
dan senyawa kumarin yang ditandai adanya
fluoresensi biru terang pada UV 366 nm dengan
nilai Rf 0,78. Deteksi pada sinar tampak
menggunakan pereksi scmprot  Licbermann-
Burchard menunjukkan adanya senyawa triterpen
ditandai adanya warna merah muda dengan nilai
Rf 0,58 (Wagner, 1996), deteksi pada sinar tampak
menggunakan pereaksi FeCl; menunjukkan
ekstrak mengandung senyawa fenol diandai
dengan adanya warna hitam dengan nilai Rf 0,78
dan 0,58, deteksi pada sinar tampak dengan uap
amonia terbentuk warna kuning cerah vang
menandakan adanya senyawa flavonoid dengan
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nilai Rt 0,86. Tabel 2 menunjukkan hasil uji KLT
ckstrak ctanol daun pacar air.
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Hasil Uji Bioautogarfi Ekstrak Etanol

Hasil uji bioautografi pada bagian spot yang
menusah setelah dielusi dengan fase gerak etil-
asetat ; kloroform terhadap bakteri Streptococcus
progenes dan Shigella sonnei tidak tampak adanya
zona hambat schingga tidak dapat dideteksi
senyawa yang bertanggungjawab terhadap
aktivitas antibakteri.

Ketidakmampuan ekstrak etanol konsentrasi

125%  menghambat  pertumbuhan  bakteri
disebabkan karena konsentrasi ekstrak yang

digunakan terlalu kecil sehingga saat dielusi fase
gerak hanya mampu mengangkat dan memisahkan
senyawa-senyawa yang terdapat pada ekstrak
tetapi tidak mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus pyogenes dan Shigella
sonnei.

Hasil uji bioautografi pada percobaan ini
tiddk mapu menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri dari senyawa golongan alkaloid,
antron, antrakuinon, fenol, maupun flavonoid yang
sudah terdeteksi pada uji KLT ekstrak etanol.
Namun pada penelitian Adfa (2008) Ekstrak n-
heksan daun pacar air mengandung senyawa
golongan  antrakuinon  yaitu  2-metoksi-1,4-
naftakuinon yang memiliki aktivitas antibakteri.
Senyawa 2-metoksi-1,4-naftakuinon dibandingkan
tetrasiklin dengan konsentrasi sama yaitu 1% b/v
memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus
awrens dan Bacillus cereus 0,5-0,6 kali. Ekstrak n-
heksan memiliki zona hambat 10 mm terhadap
Staphviococcus  awrens dan 12 mm  terhadap
bakteri Bacillus cereus. Tetrasiklin sebagai kontrol
positif memiliki zona hambat 22 mm terhadap
Staphylococcus  aureus dan 18 mm terhadap
Bacillus cereus (Adfa, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan; Ekstrak etanol daun pacar air
(Impatiens balsamina L.)  memiliki aktivitas

antibaktenn  terhadap  Streprococcus  pyogenes
(Gram positif) dan Shigella sonnei (Gram negatif).

Ekstrak etanol daun pacar air dengan konsentrasi
12,5% mengandung senyawa golongan alkoloid,
antron, antrakuinon, triterpen, fenol, dan flavonoid
tidak memiliki  aktivitas antibakteri terhadap

Streptococeus  pyogenes  (Gram  positif) dan
Shigella  sonnei (Gram negatify pada uji
bioautografi.

Saran: Perlu dilakukan uji untuk mengetahui
konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun
pacar air. Perlu dilakukan optimasi fase gerak
untuk menghasilkan pemisahan yang lebih baik
walaupun pada konsentrasi ekstrak yang tinggi
agar dapat menghambat aktivitas antibakteri pada
uji bioautografi sehingga dapat terdeteksi senyawa
yang memiliki aktivitas antibakteri.
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